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ABSTRAK

Penelitian dengan judul pengaruh media tanam dan mulsa organik terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di main nursery dilaksanakan
di Kebun Percobaan air dingin Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Kota
Pekanbaru selama 5 bulan dari bulan April sampai Agustus 2025. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama media tanam dan mulsa
organik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) di main
nursery. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap, terdiri dari 2 faktor.
Faktor pertama yaitu rasio perbandingan media tanam antara tanah dan cocopeat (M)
terdiri dari 4 taraf yaitu tanah 100%, tanah: cocopeat = 1:1, tanah:cocopeat= 2:1,
tanah:cocopeat = 1:2. Faktor kedua jenis mulsa organik (G) terdiri dari 4 taraf yaitu
tanpa mulsa, mulsa serbuk gergaji, mulsa sekam padi, dan mulsa cangkang kelapa
sawit. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar
daun, diameter batang, klorofil daun. Data yang diperoleh dianalisis secara statistika
dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 %.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi media tanam dan mulsa organik nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, diameter
batang. Kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada media tanam antara tanah dan
cocopeat dengan perbandingan 2:1 dan mulsa serbuk gergaji. Pengaruh utama media
tanam dan mulsa organik berbeda nyata terhadap seluruh parameter pengamatan.
Perlakuan terbaik terdapat media tanam antara tanah dan cocopeat dengan
perbandingan 2:1 dan mulsa serbuk gergaji.

Kata Kunci: Bibit kelapa sawit, cocopeat, mulsa organik.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu komoditi perkebunan
yang penting di Indonesia, karena merupakan sumber devisa negara yang cukup
besar. Tanaman kelapa sawit dapat diolah menjadi minyak nabati, bahan makanan,
bahan kosmetik, surfaktan, dan bahan bakar (biodiesel). Produktivitas kebun kelapa
sawit masih menjadi salah satu kegiatan utama di perkebunan kelapa sawit
Indonesia hingga saat ini (Badrun, 2010). Indonesia sebagai negara penghasil
minyak sawit nomor satu di dunia masih kalah produktivitasnya dari negara lain
seperti Malaysia.

Saat ini Indonesia masih fokus terhadap metode intensifikasi dan
ektensifikasi areal perkebunan untuk meningkatkan produksi tandan buah segar
(TBS). Direktorat Jenderal Perkebunan (2026) melaporkan bahwa selama periode
2022 hingga 2026, luas areal dan produksi kelapa sawit Indonesia mengalami
peningkatan. Pada tahun 2022, luas areal tercatat sebesar 15.338.556 Ha dengan
produksi mencapai 46.819.673 ton. Luas areal kemudian meningkat menjadi
15.928.712 Ha pada tahun 2023 dengan produksi sebesar 47.084.299 ton. Kenaikan
ini berlanjut pada tahun 2024, dengan luas areal mencapai 16.936.583 Ha dan
produksi kelapa sawit sebesar 45.436.197 ton. Pada tahun 2025 terjadi sedikit
penurunan luas areal kelapa sawit menjadi 15.936.581 Ha, namun produksi
meningkat mencapai 46.554.896 ton, dan kembali meningkat menjadi 16.941.180
Ha pada tahun 2026 dengan jumlah produksi sebesar 47.755.024 ton.

Secara spesifik, Provinsi Riau sebagai salah satu sentra utama produksi

kelapa sawit di Indonesia juga mengalami peningkatan luas areal dan produksi



kelapa sawit. Pada tahun 2024, luas areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau
tercatat sebesar 3.371.424 Ha dengan produksi sebesar 9.136.101 ton. Kemudian
mengalami peningkatan luas areal menjadi 3.384.440 Ha dan produksi mencapai
9.467.531 ton. Selanjutnya luas areal Kembali meningkat hingga mencapai
3.592.240 Ha dengan produksi sebesar 9.485.766 ton (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2026).

Kenaikan ini menunjukkan peran strategis Provinsi Riau dalam menopang
perkembangan industri kelapa sawit nasional, serta pentingnya pengelolaan lahan
secara berkelanjutan guna menjaga produktivitas dan daya dukung lingkungan.
Peningkatan luas areal dan produksi kelapa sawit didukung oleh pengadaan bibit
yang bermutu. Bibit yang berkualitas suatu tanaman akan berpengaruh terhadap
pencapaian hasil produksi pada masa selanjutnya. Hasil penelitian Asmono dkk.,
(2003) menyatakan bahwa bibit kelapa sawit yang baik memiliki kekuatan dan
penampilan tumbuh yang optimal serta berkemampuan dalam menghadapi kondisi
cekaman lingkungan pada saat pelaksanaan transplanting. Standar pertumbuhan
bibit kelapa sawit bermutu di main nursery adalah bibit berumur 3 — 4 bulan,
memiliki jumlah daun 4 — 5 helai dalam keadaan sempurna. Sedangkan tinggi
tanaman kelapa sawit di pembibitan main nursery mencapai 25 — 30 cm, dan bebas
dari gangguan organisme pengganggu tanaman (OPT).

Selain itu, secara geografis khususnya Provinsi Riau memiliki iklim tropis
dengan suhu udara maksimum 34,1 °C hingga 35,6 °C dan suhu minimum antara
20,2°C hingga 23°C (Rahmawati, dkk., 2019). Menurut Badan Meteorologi,
klimatologi, dan Geofisika (2025) memperdiksi bahwa Indonesia akan memasuki

musim kemarau pada periode April hingga Juni 2025 dengan puncak musim



kemarau akan terjadi pada bulan Agustus 2025. Pemanasan global juga merupakan
fenemona yang dapat menjadi pemicu peningkatan suhu atmosfer (Malihah, 2022).
Dampaknya akan meningkatkan suhu bumi sehingga dapat mengganggu
pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery.

Salah satu teknik modifikasi iklim mikro yang dapat dilakukan untuk
mengoptimalkan pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery adalah melalui
pemilihan media tanam yang tepat dan penerapaan mulsa organik. Cocopeat
merupakan serbuk halus yang diperoleh dari penghancuran sabut kelapa (Saputra
dkk., 2019). Cocopeat memiliki sifat hidrofilik yaitu kemampuan yang tinggi dalam
penyerapan dan pengikatan air dibandingkan lapisan tanah top soil, sehingga dapat
memperbaiki sifat fisik tanah (Alfian dkk., 2017). Di samping itu, cocopeat juga
mengandung unsur-unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. Cocopeat memiliki
kandungan nutrisi seperti 0,82% nitrogen (N), fospor (P) sebanyak 0,66%, kalium
(K) sebesar 0,83%, magnesium (Mg) sebanyak 0,32%, natrium (Na) sebesar 0,06%,
dan kalsium (Ca) sebayak 1,67% (Nafilah, 2022). Hasil penelitian Ginting dkk.,
(2024) menunjukkan bahwa cocopeat sebagai media tanam berpengaruh nyata
terhadap diameter batang bibit kelapa sawit di pre nursey pada umur 12 minggu
setelah tanam (MST).

Selain media tanam, penggunaan mulsa organik berfungsi mengurangi
evaporasi yang berlebihan pada musim kemarau sehingga kelembaban tanah dapat
dipertahankan dan dapat mengurangi jumlah serta kecepatan aliran permukaan pada
musim hujan (Ramos dkk., 2024). Serbuk gergaji merupakan limbah organik yang
dihasilkan dari aktivitas industri pengolahan kayu seperti industry mebel.

Umumnya serbuk gergaji lebih sering dibuang dan ditumpuk lalu dibiarkan



membusuk atau dibakar sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan. Padahal serbuk gergaji memiliki potensi pemanfaatan yang cukup luas
seperti media tanam untuk budidaya jamur, bahan baku pembuatan briket ramah
lingkungan, dan bahan dasar dalam pembuatan papan partikel dan komposit kayu
(Trisanti, dkk., 2018).

Selain serbuk gergaji, limbah organik lainnya yang berpotensi tinggi namun
belum dimanfaatkan secara optimal adalah sekam padi. Limbah sekam padi
merupakan limbah pertanian yang berasal dari proses penggilingan padi. Sekam
padi mengandung kadar air sekitar 6,5%, bahan organik, sebanyak 81%, carbon (C)
sebesar 44,1%, P sebanyak 0,11 %, K sebanyak 0,13%, Ca sebesar 0,06%, dan besi
(Fe) sebesar 0.04% (Kamel dkk., 2024). Namun pemanfaatan sekam padi masih
terbatas. Sebagian besar sekam padi hanya dibuang atau dibakar di ruangan terbuka
sehingga dapat menyebabkan polusi udara. Faktanya, sekam padi memiliki potensi
yang besar dalam berbagai aplikasi, antara lain sebagai bahan bakar alternatif
seperti briket, media tanam organik, maupun sebagai bahan bakar alternatif
pengganti minyak tanah, gas, atau arang kayu (Baderan dan Hamidun, 2016).

Limbah organik lain yang juga bermanfaat adalah cangkang kelapa sawit.
Limbah cangkang kelapa sawit merupakan limbah padat dari pengolahan minyak
mentah kelapa sawit (crude palm oil atau CPO). Cangkang kelapa sawit biasanya
dimanfaatkan sebagai arang aktif, bahan bakar pembangkit tenaga uap (boiler), dan
bahan pengeras jalan (Siregar, 2012). Hasil penelitian Damanik dkk., (2023)
menunjukkan bahwa pemberian mulsa cangkang kelapa sawit, mulsa fiber, dan
tandan kosong kelapa sawit menghasilkan pertumbuhan yang sama pada bibit

kelapa sawit di main nursery. Ketiga jenis mulsa organik tersebut terbukti memiliki



kemampuan yang sama dalam mengurangi laju transpirasi tanaman, sehingga dapat

membantu mempertahankan kelembaban tanah dan mendukung pertumbuhan awal

bibit secara optimal.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian mengenai

”Pengaruh Media Tanam dan Mulsa Organik terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa

Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Main Nursery”.

B.

1.

Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh interaksi media tanam dan mulsa organik
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di main
nursery.

Untuk mengetahui pengaruh utama media tanam terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di main nursery.

Untuk mengetahui pengaruh utama mulsa organik terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di main nursery.

Manfaat

Untuk melengkapi persyaratan guna menyelesaikan perkuliahan pada
program studi strata satu (S1) Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian di
Universitas Islam Riau.

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi masyarakat khususnya petani
kelapa sawit.

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh media
tanam dan mulsa organik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis

guineensis Jacq.) di main nursery.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan Al-Quran Ar-Ra’d (13) ayat 4 yang artinya: "Dan di bumi itu
terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, (semuanya)
disirami dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan sebagian tanam-tanaman itu
atas sebagian yang lain (dalam hal) rasa. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir".

Pada Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 266 yang artinya: ”Apakah ada salah
seorang diantara mu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur yang
mengalir dibawahnya sungai-sungai, dia mempunyai dalam kebun itu segala
macam buah-buahan, kemudia datanglah masa tua pada orang itu sedang dia
mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras
yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayatnya kepada kamu agar kamu memikirkannya.

Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Al-Qur’an Surah Yasiin ayat 33,
yang artinya: “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan padanya biji-bijian,
maka dari padanya mereka makan”. Ayat tersebut menyatakan bahwa Allah
Subhanahu Wata’ala mempunyai kekuasaan untuk menghidupkan kembali semua
makhluk-Nya yang telah mati. Sebagaimana Dia kuasa untuk menghidupkan tanah
yang kering dengan menurunkan hujan sehingga tanah tersebut kembali subur dan
tanah itu mengeluarkan biji-bijian yang kemudian menjadi makanan bagi makhluk
hidup. Biji-bijian tersebut dapat diolah terlebih dahulu untuk menjadi makanan

yang akan mereka makan, dan paling banyak menopang kehidupan mereka. Salah



satu biji-bijian yang dapat diolah terlebih dahulu yaitu biji kelapa sawit. Kemudian
Allah memberitahu manusia, bahwa lahan yang ditanam lebih dari satu tanaman
akan memberikan hasil yang baik pada usaha berbudidaya tanaman. surat Al-Kahfi:
33 “Kedua kebun itu, menghasilkan buah dan tidak berkurang buahnya sedikit pun,
dan celah-celah kebun itu kami aliran sungai”.

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) berasal dari benua Afrika,
kelapa sawit banyak dijumpai di hutan tropis negara Kamerun, Pantai Gading, dan
Ghana. Penduduk setempat menggunakan kelapa sawit untuk masak dan bahan
untuk kecantikan. Buah kelapa sawit juga dapat diolah menjadi minyak nabati
warna dan rasa minyak yang dihasilkan sangat bervariasi. Kelapa sawit pada saat
sekarang ini menjadi tanaman yang sangat penting, karena kelapa sawit menjadi
komoditi andalan untuk ekspor maupun komoditi yang diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan dan harkat petani pekebun serta transmigran Indonesia.

Klasifikasi tanaman kelapa sawit menurut Sulardi (2022) dan Pahan (2021)
adalah sebagai berikut: Divisi : Embryophyta, Siphonagama, Kelas
Angiospermae, Ordo : Monocotyledonae, Famili : Arecaceae, Subfamili :
Cocoideae, Genus : Elaeis, Spesies : Elaeis guineensis Jacq.

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) memiliki perakaran serabut
yang terdiri dari akar primer, skunder, tersier, dan kuarterner. Akar primer tanaman
kelapa sawit dapat tumbuh secara vertikal (radikula) dan berdiameter sekitar 6-10
mm. Sementara akar sekunder merupakan akar yang tumbuh dari akar primer,
dan tumbuh secara horizontal dan ke bawah, dengan diameter sekitar 2-4 mm.
Sedangkan akar tersier adalah akar yang tumbuh dari akar sekunder tumbuh secara

horizontal ke samping, dengan panjang sekitar 0,7-1,2 mm. Sedangkan akar



kuarterner adalah akar cabang dari akar tersier berdiameter 0,2-0,8 mm dan panjang
sekitar 2 cm (Banowati dkk., 2024). Fungsi akar tanaman kelapa sawit yang utama
untuk menunjang struktur batang diatas tanah, menyerap air dan unsur hara dari
dalam tanah dan sebagai salah satu alat respirasi (Sulardi, 2022).

Batang tanaman kelapa sawit tidak mempunyai kambium dan umumnya tidak
bercabang. Batang berfungsi sebagai penyangga tajuk serta menyimpan dan
mengangkut bahan makanan. Batang kelapa sawit berbentuk silinder dengan
diameter sekitar 20-75 cm. Pertambahan tinggi batang terlihat jelas setelah tanaman
berumur 4 tahun. Tinggi batang bertambah 25-45 cm/tahun. Jika kondisi
lingkungan sesuai tinggi batang sampai mencapai 100 cm/tahun. Tinggi maksimum
tanaman perkebunan antara 15-18 m (Banowati dkk., 2024)

Tanaman kelapa sawit memiliki daun majemuk berwarna hijau yang menyirip
yang menempel pada sebuah pelepah. Setiap pelepah memiliki panjang antara 7-9
m dan dengan jumlah daun yang tumbuh di kedua sisi berkisar 250-400 helai daun.
Pohon kelapa sawit normal dan sehat yang dibudidayakan pada satu batang terdapat
40-50 pelepah daun. Tanaman kelapa sawit tua membentuk 1-2 pelepah daun setiap
bulannya, sedangkan daun muda menghasilkan 2-4 pelepah setiap bulannya (Pahan,
2021).

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman yang memiliki
bunga berumah satu (monoeccious) artinya bunga jantan dan bunga betina
terdapat dalam satu pohon. Tandan bunga terletak di ketiak daun dan mulai
tumbuh setelah tanaman berumur sekitar satu tahun di lapangan. Tandan bunga

betina terbungkus dalam seludang (spadiks) yang panjangnya 24-25 cm, dalam satu



tandan bunga jantan dapat menghasilkan 200 spikelet, dan setiap spikelet terdiri atas
750 bunga jantan (Sulardi, 2022).

Buah (brondolan) terkumpul di dalam tandan. Dalam satu tandan terdapat
sekitar 1.600 brondolan. Tanaman muda akan menghasilkan 20 — 22 tandan per
tahun. Jumlah tandan buah pada tanaman tua sekitar 12 — 14 tandan per tahun. Berat
setiap tandan sekitar 25 — 35 kg (Banowati dkk., 2024).

Secara botani, buah kelapa sawit digolongkan sebagai buah drope yang
terdiri dari pericarp yang terbungkus oleh eksocarp (kulit). Beberapa orang sering
menganggap mesocarp sebagai pericarp dan endocarp (cangkang) yang
membungkus 1-4 inti/kernel, tetapi pada umumnya kelapa sawit hanya memiliki
satu inti. Buah kelapa sawit yang sangat muda berwarna hijau pucat. Semakin tua
warnanya berubah menjadi hijau kehitaman, lalu berwarna kuning muda, hingga
akhirnya buah matang berwarna merah ke kuningan atau orange (Sulardi, 2022).

Berdasarkan ketebalan tempurung dan jumlah mesokap kelapa sawit, buah
kelapa sawit dibedakan menjadi 3 tipe buah, yaitu buah kelapa sawit tipe dura, buah
tipe pisifera, dan buah tipe tenera. Perbandingan ketiga tipe buah kelapa sawit
ditampilkan pada Tabel 1.

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh baik di daerah yang terletak antara 100
LU — 100 LS dengan ketinggian antara 0 — 500 m dari permukaan laut (m dpl).
Curah hujan yang diperlukan tanaman kelapa sawit agar dapat tumbuh optimal
adalah rata —rata 2.000 — 2.500 mm/tahun dengan distribusi merata sepanjang tahun
tanpa bulan kering yang berkepanjangan. Lama penyinaran optimum yang
diperlukan tanaman kelapa sawit antara 5 — 7 jam/hari. Suhu ideal agar tanaman

kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik sekitar 24 — 28 []. Meskipun demikian,
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tanaman kelapa sawit masih dapat tumbuh pada suhu terendah 18 [ dan tertinggi
32 [1 (Corley dan Tinker, 2016)

Tabel 1. Karakteristik Tipe Buah Kelapa Sawit
No. Tipe Buah Karakteristik Keterangan

1. Dura Tempurung tebal (2— Produksi minyak
8 mm), mesokarp tipis  rendah  (15-20 %),

digunakan  sebagai

induk betina dalam

pemuliaan
2. Pisifera Hampir tidak Oil yield tinggi
bertempurung, secara relatif
mesokarp tebal, sering (>23%), tetapi tidak
steril berbuah—digunakan
sebagai induk jantan
3. Tenera Tempurung tipis (0,2— Hasil persilangan
4 mm), mesokarp tebal Dura x Pisifera; oil
(60-90%) yield tinggi (20—
30%), varietas

komersial utama
Sumber: Banowati dkk., 2024; Sulardi, 2022; Setyamidjaja, 2006; Hadi, 2004.

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, seperti
podsolik latosol, hidromorfik kelabu, alluvial, atau regosol. Akan tetapi,
kemampuan produksi tanaman untuk setiap tanah berbeda — beda, tergantung sifat
fisik dan kimia tanah. Nilai pH tanah yang optimum untuk pertumbuhan tanaman
kelapa sawit adalah 5,0-5,5 dengan tekstur tanah antara pasir berlempung sampai
liat massif. Sementara itu, keasaman tanah menentukan ketersediaan dan
keseimbangan unsur hara dalam tanah (Corley dan Tinker, 2016).

Pada kegiatan budidaya tanaman kelapa sawit, penyediaan bahan tanam
merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan pertumbuhan, adaptasi, dan
produktivitas tanaman di lapangan. Bahan tanam tersebut umumnya diperoleh
melalui proses pertumbuhan secara generatif, yaitu berasal dari biji hasil seleksi.

Pemilihan varietas harus mempertimbangkan asal usul genetik, sertifikasi mutu
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benih, dan kesesuaian lahan agar menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang
optimal melalui penggunaan varietas unggul yang adaptif dan berproduktivitas
tinggi. Berdasarkan situs Direktorat Perbenihan Perkebunan, terdapat varietas-
varietas unggul yang dihasilkan melalui Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS).
Daftar varietas unggul ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis-jenis varietas unggul tanaman kelapa sawit

No Nama Varietas Karakteristik Utama

1. Varietas D X P PPKS 540 Quick starter, mesocarp tinggi

2. Varietas D X P Simalungun Adaptif, hasil tinggi

3. Varietas D X P Avros Versatil, produksi stabil

4.  Varietas D X P Yangambi TBS tinggi (35-39 ton/ha)

5. Varietas D X P PPKS 718 Big bunch, tandan besar

6. Varietas D X P PPKS 239 CPO & PKO unggul

7. Varietas D X P Dumpy Tahan gambut, batang kuat

8.  Varietas D X P Langkat Quick starter, cocok lahan berbukit

Sur.nber: https://babebun.ditjenbun.pertanian.go.id

Setelah benih unggul ditetapkan, tahap berikutnya yang juga krusial adalah
proses pembibitan. Pembibitan merupakan tahap awal dalam sistem budidaya
kelapa sawit yang bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan benih
unggul menjadi bibit yang sehat dan siap ditanam di perkebunan. Sistem
pembibitan kelapa sawit dapat dilakukan dengan pembibitan satu tahap (single
stage nursery) dan pembibitan dua tahap (double stage nursery). Namun, Banowati
dkk., (2024) menyatakan bahwa pembibitan kelapa sawit yang dianjurkan adalah
pembibitan dengan dua tahap (double stage nursery), karena memungkinkan
seleksi bibit lebih awal, penghematan biaya, kemudahan pemeliharaan, dan
menghasilkan bibit yang lebih kuat serta seragam untuk ditanam di lapangan.

Dalam sistem pembibitan satu tahap (single stage nursery), kecambah
kelapa sawit langsung ditanam ke dalam polibag besar dan dipelihara hingga siap

tanam di lapangan. Sementara, pada sistem pembibitan dua tahap (double stage
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nursery), kecambah terlebih dahulu ditanam dan dipelihara dalam polibag kecil
selama kurang lebih 3 bulan pada tahap awal (pre-nursery). Setelah mencapai
pertumbuhan tertentu, bibit kemudian dipindahkan ke polibag besar dan dipelihara
selama sekitar 9 bulan dalam tahap pembibitan utama (main nursery) hingga siap
untuk dipindahkan ke lahan pertanaman permanen (Banowati dkk., 2024). Standar

pertumbuhan bibit yang digunakan harus mengacu pada varietas-varietas unggul

(Tabel 3).
Tabel 3. Standar pertumbuhan bibit kelapa sawit varietas Dami Mas
Umur (bulan) Tinggi tanaman Jumlah daun Diameter batang

(cm) (helai) (cm)

1 8,4 2 0,4

) 17,7 3 0,5

3 27,8 4 0,9

4 33,0 6,5 1,3

5 40,0 8,5 1,6

6 57,6 11,1 2,2

7 75,9 13,3 4,1

8 87,9 15,2 5,5

9 102,5 17,1 6,1

10 104,2 18,8 7,6

11 142,2 20,4 7,6

12 159,6 22,5 8,0

Sumber: PT. Dami Mas Sejahtera dalam Banowati dkk., (2024)
Dalam pembibitan kelapa sawit, pemupukan merupakan aspek penting yang
harus dilakukan secara tepat, meliputi tepat jenis, tepat waktu aplikasi, tepat dosis,
dan tepat cara aplikasi. Standar pemupukan bibit kelapa sawit pada tahap main

nursery ditampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Standar pemupukan bibit kelapa sawit main nursery

Umur bibit Komposisi Pupuk Takaran
(bulan) (N-P-K-Mg) (g/bibit)
4 15-15-6-4 20
5 15-15-6-4 20
6 15-15-6-4 20
7 12-12-17-2 30
8 12-12-17-2 30
9 12-12-17-2 30
10 12-12-17-2 30
11 12-12-17-2 30
12 12-12-17-2 40

Sumber: Hadi, 2004.

Dalam kaitannya dengan pembibitan, pemilihan media tanam di pembibitan
juga mempunyai peranan penting untuk mendukung pertumbuhan bibit yang
optimal. Media tanam merupakan bahan atau substrat sebagai tempat tumbuh dan
berkembangnya tanaman. Media tanam berfungsi sebagai penopang akar, penyedia
air, udara, dan nutrisi bagi tanaman. Beberapa syarat media tanam antara lain cukup
baik dalam mengikat air dalam media, bersifat porous sehingga air siraman tidak
menggenang (becek), tidak bersifat racun (toksik) bagi tanaman, dan yang paling
penting media tanam tersebut cukup mengandung unsur hara yang diperlukan bagi
pertumbuhan tanaman (Nadoda, dkk., 2023). Salah satu jenis media tanam yang
dapat digunakan untuk pembibitan kelapa sawit adalah cocopeat.

Cocopeat merupakan limbah pertanian berupa serat halus hasil dari
pengolahan sabut kelapa. Cocopeat dapat digunakan sebagai media tanam karena
memiliki kemampuan menyerap dan menyimpan air 6 sampai 10 kali dari berat
keringnya, meningkatkan aerasi, mencegah pemadatan media tanam, dan
meningkatkan porositas hingga 10% (Krishnapillai, dkk., 2020). Dengan demikian,

secara langsung cocopeat dapat berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik tanah.
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Selain itu, cocopeat juga dapat memperbaiki sifat kimia tanah, karena cocopeat
memiliki kandungan hara makro dan hara mikro.

Hasil penelitian Anjarsari dkk., (2023) menunjukkan bahwa cocopeat
mengandung C-organik 56,02%, kadar air 80,74%, N sebanyak 0,77%, P20s
sebanyak 23,31 ppm, dan K sebanyak 3,92%. Kandungan hara tersebut
mengindikasikan bahwa cocopeat tidak hanya berfungsi sebagai media tumbuh
yang baik secara fisik, tetapi juga mampu menyumbang unsur hara esensial bagi
tanaman. lebih lanjut, penelitian tersebut juga membuktikan bahwa kombinasi
media tanam antara topsoil 50% + cocopeat 50% memberikan pengaruh signifikan
terhadap jumlah daun, tinggi tanaman, dan diameter bibit kopi robusta. Sementara
penggunaan cocopeat 100% memiliki pengaruh terbaik dalam meningkatkan luas
daun dan indeks klorofil bibit kopi robusta.

Dalam mendukung fungsi media tanam secara maksimal, penggunaan mulsa
organik diperlukan guna mengurangi evaporasi dan menjaga keseimbangan suhu
serta kelembapan tanah. Mulsa organik memiliki peran penting dalam konservasi
tanah melalui berbagai mekanisme fisik seperti penghalang terhadap aliran
limpasan permukaan (runoff), melindungi tanah dari percikan air hujan dan
pelepasan partikel-partikel halus tanah, serta mencegah penyumbatan pori-pori
tanah, sehingga erosi tanah tanah dapat diminimalisir (Prosdocimi, dkk., 2016).

Penerapan mulsa organik juga dapat memperbaiki struktur agregat tanah yang
berdampak pada peningkatan makroporositas, sehingga laju infiltrasi air dan
kapasitas tanah dalam menyimpan air dapat meningkat (Blanco dan Lal 2007).
Selain itu, mulsa juga berperan dalam efisiensi penggunaan air oleh tanaman

dengan cara mengurangi penguapan oleh tanaman dan tanah. Hal ini dicapai
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melalui penurunan paparan permukaan tanah terhadap radiasi matahari,
peningkatan resistensi terhadap kehilangan uap air ke atmosfer, serta terbentuknya
lapisan udara yang lebih stabil di atas permukaan tanah (Kahlon dkk., 2013).
Perubahan ini berdampak langsung pada kondisi lapisan batas tanah-udara,
sehingga lingkungan mikro di sekitar tanaman menjadi lebih kondusif untuk
pertumbuhan (Acharya dkk., 2005).

Salah satu jenis mulsa organik yang potensial untuk dimanfaatkan dalam
sistem budidaya tanaman kelapa sawit adalah serbuk gergaji. Serbuk gergaji
merupakan limbah padat yang dihasilkan dari proses pemotongan kayu dalam
industri pengolahan kayu seperti pembuatan papan, meja, lemari dan lain
sebagainya. Serbuk gergaji mengandung N sebanyak 0,17%, P sebanyak 0,08%,
dan K sebanyak 1,66% (Salman, 2020). Serbuk gergaji dapat menjaga kestabilan
suhu tanah, mencegah penguapan air di permukaan tanah, dan mampu
menggunakan mencegah pertumbuhan gulma.

Hasil penelitian Situmorang, dkk (2014) menunjukkan bahwa kombinasi
antara pemberian mulsa serbuk gergaji 200 g/tanaman, memberikan pertumbuhan
bibit terbaik terhadap parameter tinggi bibit, jumlah daun, volume akar dan bobot
kering, meskipun secara efek perlakuan tidak memberikan hasil yang signifikan.
Hasil Penelitian Viantika dkk., (2017) melaporkan bahwa pemberian mulsa serbuk
gergaji dosis 350 g/polibag meningkatkan pertumbuhan jumlah daun dan volume
akar dibandingkan pemberian mulsa serbuk gergaji dosis 150 g/polibag, 250
g/polibag dan tanpa pemberian mulsa serbuk gergaji. Sekam padi merupakan kulit
padi limbah dari hasil penggilingan padi, hasil yang di peroleh berupa sekam padi

20-30 %, dedak 8-12%, dan beras 50- 63,5%. Kandungan kimia sekam padi yaitu



16

selulosa 50%, lignin 25-30%, dan silica 15-20%. Hal ini disebabkan mulsa masih
menyediakan unsur hara yang terdekomposisi dari sekamnya sehingga dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman untuk pertumbuhannya dan juga
menjaga ketersediaan air dalam media tumbuh tanaman (Sari dkk., 2017).

Hasil Penelitian Wulandari dan Ristianti (2021), menunjukkan bahwa
pemberian sekam padi 750 g berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun maksimum, berat segar total tanaman per tanaman, jumlah cabang,
berat kering oven total per tanaman, berat segar total bunga setelah panen, berat
kering oven total bunga panen, tanaman kacang tanah. Hasil penelitian Syah, dkk
(2021) menunjukkan, terdapat 3 perlakuan pemberian mulsa sekam padi sebanyak
9 ton/ha, 10,5 ton/ha dan 12 ton/ha.

Hasil penelitian Ginting, dkk., (2006). menunjukan bahwa perlakuan
cangkang kelapa sawit sebagai mulsa menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
terhadap parameter jumlah daun,volume akar dan pengaruh yang nyata terhadap
parameter luas daun, tetapi tinggi tanaman tidak menunjukan pengaruh nyata.
Mulsa dari cangkang memainkan peran krusial dalam konservasi tanah dan air.
Dengan melindungi permukaan tanah dari dampak langsung tetesan air hujan,
mulsa ini secara efektif mengurangi tingkat erosi yang dapat terjadi. Dengan
demikian, tanah tetap subur tanpa risiko pengendapan yang berlebihan dan
kehilangan nutrisi akibat penguapan berlebihan selama musim kering.

Mulsa ini juga menciptakan lingkungan mikroba yang optimal di dalam
tanah, meningkatkan dekomposisi bahan organik dan mengendalikan pertumbuhan
gulma secara alami. Dengan mengurangi penguapan, mulsa tidak hanya

meningkatkan cadangan air tanah tetapi juga menghemat hingga 41% konsumsi air
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untuk pertanian. Akhirnya, proses dekomposisi mulsa organik menyediakan
tambahan nutrisi esensial, memperkaya kesuburan tanah, dan secara positif
memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman dalam jangka Panjang (Sukmawan,

dkk., 2018).



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Air Dingin II, Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan
Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan terhitung
mulai dari bulan April sampai Agustus 2025.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bibit kelapa sawit jenis
DXP PPKS 239 (varietas Yangambi), mulsa organik terdiri dari serbuk gergaji,
sekam padi, dan cangkang kelapa sawit, polibag, media tanam (tanah fop soil) dan
cocopeat.

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, garu, ajir,
gembor, timbangan, meteran, kayu, tali rafiah, paku, palu, seng plat, alat tulis, dan
kamera.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 2 faktor perlakuan, yaitu Faktor pertama adalah rasio perbandingan media
tanam antara tanah dan cocopeat (M) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Faktor
kedua adalah jenis mulsa organik (G) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Kombinasi
perlakuan berjumlah 16 dengan 3 kali ulangan, maka terdapat 48 percobaan.
Masing-masing percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sampel, sehingga

jumlah keseluruhan adalah 192 tanaman sampel.



Faktor I = rasio perbandingan media antara tanah dan cocopeat (M) (V:V)

MO = Tanah 100%

M1 = Tanah : cocopeat = 1:1

M2 = Tanah : cocopeat = 2:1

M3 = Tanah : cocopeat = 1:2
Faktor II: Jenis mulsa organik (G)

GO: Tanpa mulsa

G1: Mulsa serbuk gergaji

G2: Mulsa sekam padi

G3: Mulsa cangkang kelapa sawit
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Adapun kombinasi perlakuan dari media tanam dan jenis mulsa organik

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) di main nursery

pada Table 5.

Tabel 5. Kombinasi perlakuan media tanam dan jenis mulsa organik terhadap

pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) di main nursery

Jenis Mulsa Organik

Media Tanam
GO Gl G2 G3
MO MOGO MO0G1 MO0G2 MO0G3
M1 M1GO M1G1 M1G2 M1G3
M2 M2G0 M2G1 M2G2 M2G3
M3 M3GO0 M3G1 M3G2 M3G3

Data yang diperoleh dianalisis secara statistika dengan menggunakan analisis

of variance (ANOVA) pada taraf signifikansi 0,05 (p < 0,05). Analisis anova

menggunakan software SPSS IBM 18. Data hasil analisis yang menunjukkan

adanya keragaman akan dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test

(DMRT) pada taraf 5 % (Siregar, S. 2012).
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Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Tempat Penelitian
Lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lahan yang datar dan

dekat dengan sumber air. Tahap pertama yang dilakukan dalam persiapan lahan
adalah mengukur lahan yang digunakan dengan menggunakan meteran.
Kemudian lahan dibersihkan dari gulma, sisa tanaman penelitian terdahulu dan
kayu atau sejenisnya menggunakan cangkul dan garu.
Persiapan Bahan Penelitian
Bibit Kelapa Sawit

Bibit sawit yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kelapa sawit
yang sudah berumur 3 bulan. Bibit yang digunakan adalah bibit varietas
Yangambil DxP PPKS 239.
Media Tanam Tanah Top Soil

Tanah yang digunakan adalah tanah top soil yang diperoleh dari Kabupaten
Kampar Provinsi Riau. Jumlah tanah yang diperlukan untuk media tanam
adalah 1.200 kg. Selanjutnya, tanah top soil diayak agar tanah terbebas dari
sampah ataupun akar kayu.
Media Tanam Cocopeat

Cocopeat yang digunakan didapatkan dari toko pertanian di Pekanbaru.
Jumlah cocopeat yang diperlukan untuk penelitian adalah 150 kg.
Persiapan Mulsa Organik

Jenis mulsa organik yang digunakan adalah serbuk gergaji, sekam padi, dan
cangkang kelapa sawit. Serbuk gergaji diperoleh dari industri mebel kayu di JI.

Air Dingin Ujung, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Sementara sekam
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padi diperoleh dari toko sinar abadi tanaman di JI. Kartama, Kecamatan
Marpoyan, Kota Pekanbaru. Selanjutnya, cangkang kelapa sawit diperoleh dari
PT. Surya Agrolika Reksa 2 di Koto Baru, Kecamatan Singingi Hilir,
Kabupaten Kuantan Singingi.
Pengisian Media Tanam

Pengisian media tanam dilakukan 1 minggu sebelum penanaman. Polibag
yang digunakan sebagai wadah tanam adalah polibag berukuran 35 cm x 40
cm. Media tanam yang digunakan adalah campuran dari tanah fop soil dengan

cocopeat.

Pemberian Pupuk Kandang

Pupuk kotoran ayam digunakan sebagai pupuk organik untuk pertumbuhan
bibit sawit. Pupuk kotoran ayam diberikan ke dalam polibag sebanyak 20
ton/ha. Kemudian, pupuk tersebut dicampur merata ke dalam media tanam.
Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan agar
mempermudah serta menghindari kesalahan pada saat pemberian perlakuan.
Label terbuat dari plat seng dengan ukuran 15 cm x 10 cm dan dipasang sesuai
dengan perlakuan dan denah penelitian (Lampiran 4).
. Penyusunan Polibag

Polibag disusun dengan jarak antar polibag adalah 50 cm x 50 cm dan jarak
antar satuan percobaan adalah 50 cm. Penyusunan polibag diatur sesuai denah

penelitian (Lampiran 4).
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7. Penanaman
Bibit kelapa sawit yang sudah berumur 3 bulan dipindahkan ke dalam
polibag ukuran 35 cm x 40 cm. Selesai penanaman dilakukan penyiraman agar
bibit tetap subur.
8. Pemberian Perlakuan
a. Media Tanam
Tanah dan cocopeat dimasukan ke dalam polibag berukuran 35 cm x 40 cm
sesuai dengan perbandingan perlakuan (v/v), yaitu MO = Tanah 100%, M1 =
Tanah : cocopeat (1:1), M2 = Tanah : cocopeat (2:1), M3 = Tanah : cocopeat
(1:2).
b. Pemberian Mulsa Organik
Aplikasi mulsa organik yang terdiri dari serbuk gergaji, sekam padi,
cangkang kelapa sawit di berikan dengan menebar secara merata di permukaan
polibag sesuai dengan dosis yang digunakan yaitu 20 ton/ha.
9. Pemupukan NPKMg
Pupuk anorganik yang diberikan untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit
adalah pupuk majemuk NPKMg. Pada umur bibit 4 sampai 6 bulan digunakan
pupuk NPKMg 15:15:6:4 dengan dosis yang sama yaitu 20 g/polibag/bulan,
sedangkan pada umur bibit 7 dan 6 bulan digunakan pupuk NPKMg 12:12:17:2
dengan dosis 30 g/polibag/bulan (Hadi, 2004). Pupuk NPKMg diberikan secara
tugal pada 4 titik dengan jarak 5 cm dari pangkal batang bibit kelapa sawit.
10. Pemeliharaan

a. Penyiangan
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Penyiangan dilakukan ketika gulma mulai tumbuh di sekitar tanaman.
Penyiangan dilakukan mulai dari 2 minggu setelah tanam (MST) sampai akhir
penelitian.

Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari mulai
dari penanaman sampai akhir penelitian. Penyiraman tidak dilakukan ketika
turun hujan dengan intensitas yang cukup tinggi.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit pada bibit kelapa sawit dilakukan dengan
pemberian Decis 25 EC dan Dithane M-45 dengan konsentrasi 2 cc/liter.
Pemberian Decis 25 EC dan Dithane M-45 dilakukan dengan cara
disemprotkan ke seluruh bagian tanaman.

Parameter pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada 30, 60, 90, 120, 150 hari setelah

tanam (HST) menggunakan meteran. Agar standar pengukuran tidak berubah, maka

pengukuran dilakukan dengan bantuan ajir yang diberi tanda batas yaitu 5 cm diatas

permukaan tanah. Pengukuran tinggi bibit kelapa sawit diukur mulai dari ujung ajir

sampai ujung daun tertinggi. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan

disajikan dalam bentuk tabel.
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2. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan diakhir penelitian. Pengamatan
dilakukan dengan menghitung total keseluruhan jumlah daun per tanaman sampel.
Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
3. Panjang Daun (cm)

Pengamatan panjang daun dilakukan diakhir penelitian. Panjang daun
tanaman diukur dari pangkal daun hingga ujung daun. Daun yang diukur adalah
daun yang terpanjang. Pengukuran daun dilakukan pada akhir penelitian. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

4. Lebar Daun (cm)

Pengamatan lebar daun dilakukan dilakukan diakhir penelitian. Daun yang
diukur adalah daun yang terlebar. Pengukuran lebar daun dilakukan pada akhir
penelitian. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam
bentuk tabel.

5. Diameter Batang (mm)

Pengamatan diameter batang dilakukan dilakukan diakhir penelitian.
Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka sorong, yang
diukur 2 cm di atas leher akar. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel.

6. Klorofil Daun (SPAD)

Pengamatan kandungan klorofil daun dilakukan pada akhir penelitian.
Pengamatan ini dilakukan sebelum pukul 12.00 WIB, dengan cara menjepit daun
menggunakan alat Chlorophyll meter (SPAD). Data hasil pengamatan dianalisis

secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi tanaman (cm)

Hasil pengamatan pertambahan tinggi tanaman bibit kelapa sawit
setelahdilakukan analisis ragam (Lampiran 5.a) menunjukkan bahwa secara faktor
utama mulsa organik dan interaksi antara media tanam dan mulsa organik tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit, namun faktor utama
media tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit. Rata-
rata hasil pengamatan tinggi tanaman bibit kelapa sawit setelah dilakukan uji
DMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata tinggi tanaman bibit kelapa sawit umur 8 bulan di main nursery
dengan perlakuan media tanam dan mulsa organik (cm)

Media Mulsa organik (G)
Tanam (M) Tanpa Serbuk Sekam Cangkang Rata-rata
tanah : mulsa Gergaji Padi Kelapa
CoSepca (GO) (G1) (G2) Sawit
(v:v) (G3)
1:0 (M0) 60,00 67,67 69,00 71,67 67,09b
1:1 (M1) 66,67 70,33 76,33 76,00 72,33 a
2:1 (M2) 69,33 79,67 73,67 79,00 75,42 a
1:2 (M3) 70,67 72,00 73,33 75,33 72,83 a
Rata-rata 66,67 72,42 73,08 75,50
KK =7,76% DMRT M = 4,57

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Hasil analisis uji DMRT pada Tabel 6 menunjukkan bahwa faktor utama
media tanam antara tanah dan cocopeat dengan perbandingan 2:1 (M2)
menghasilkan rerata tinggi tanaman bibit kelapa sawit tertinggi sekitar 75,42 cm,
dan perlakuan M2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan M1 dan M3, namun
berbeda nyata dengan perlakuan M0. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi media

tanam tanah dan cocopeat dengan rasio 2:1 merupakan rasio yang seimbang, karena
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terbukti mampu meningkatkan sirkulasi udara. Hal ini disebabkan tanah memiliki
ruang pori yang memadai sehingga kondisi media tanam menjadi lebih gembur.
Selain itu, penggunaan mulsa serbuk gergaji dan cangkang kelapa sawit juga
berkontribusi dalam mempertahankan kelembapan dan kapasitas menahan air pada
media tanam, sehingga laju penguapan berkurang dan ketersediaan pupuk bagi
tanaman dapat terjaga secara optimal.

Menurut Kalaivani dan Jawaharlal (2019), cocopeat memiliki porositas
sebesar 60,91% dan kapasitas menahan air sebesar 65,49%, sehingga berperan
penting dalam memperbaiki aerasi dan kelembapan media tanam pada rasio yang
seimbang. Pada rasio cocopeat terlalu tinggi dapat menyebabkan media tanam
terlalu lembap sehingga menghambat pertumbuhan akar, sedangkan rasio tanah
yang terlalu besar membuat media tanam menjadi padat dan sirkulasi udara
berkurang. Hal ini terbukti dengan perlakuan media tanam tanah tanpa cocopeat
dan tanpa mulsa organik (M0GO0) yang menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa

sawit lebih rendah, yaitu 60,00 cm.
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Gambar 1. Pertambahan tinggi tanaman bibit kelapa sawit dengan perlakuan media tanam dan
mulsa organik.
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Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit
meningkat seiring dengan bertambahnya umur pengamatan (30, 60, 90, 120, dan
150 HST). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan media tanam dan mulsa organik
dapat membuat kondisi media tanam yang baik untuk pertumbuhan bibit kelapa
sawit sehingga mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit.

Bibit kelapa sawit pada kombinasi media tanam tanah dan cocopeat dengan
rasio 2:1 yang diberi mulsa serbuk gergaji (M2G1) menghasilkan tinggi 79,67 cm
pada umur 8 bulan, nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan standar deskripsi
pertumbuhan bibit kelapa sawit, yaitu 64,30 cm (Lampiran 3). Hal ini membuktikan
bahwa kombinasi media tanam tanah dan cocopeat dengan rasio 2:1 serta
penggunaan mulsa serbuk gergaji mampu menciptakan kondisi media tanam yang
optimal bagi pertumbuhan bibit kelapa sawit. Menurut Xin dkk. (2024), porositas
tanah yang besar (>100 um) berkorelasi positif dengan konsentrasi unsur hara (C:N,
C:P, dan N:P) dalam tanah. Hal tersebut dapat meningkatkan penyerapan hara
dalam tanah oleh akar bibit kelapa sawit.

Namun tinggi bibit kelapa sawit varietas yangambi pada umur 8 bulan di
penelitian ini (79,67 cm) lebih rendah dari standar pertumbuhan bibit kelapa sawit
varietas Dami Mas yaitu 87,9 cm (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa variasi
lingkungan, pemeliharaan, kondisi tanah, iklim, dan pengelolaan teknik budidaya
sangat mempengaruhi performa tiap varietas.

B. Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman bibit kelapa sawit setelah dilakukan

analisis ragam (Lampiran 5.b) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun

pengaruh utama media tanam dan mulsa organik berpengaruh nyata terhadap
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jumlah daun tanaman bibit kelapa sawit. Rata-rata hasil pengamatan jumlah daun
tanaman bibit kelapa sawit setelah dilakukan uji DMRT pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata jumlah daun tanaman bibit kelapa sawit umur 8 bulan dengan
perlakuan media tanam dan mulsa organik

Media Mulsa organik (G)
Tanam (M) ™ Tanpa Serbuk Sekam Cangkang  Rata-rata
tanah: mulsa Gergaji Padi Kelapa
ERERDC4s (GO) (G1) (G2) Sawit
(v:v) (G3)
1:0 (MO0) 10,33 ¢ 10,67 de 12,00 b-e 13,33 abc 11,58 b
1:1(M1) 11,67 cde 12,67 a-d 12,67 a-d 13,67 abc 12,67 a
2:1 (M2) 12,67 a-d 14,67 a 12,33 bed 14,00 ab 13,42 a
1:2 (M3) 12,67 a-d 13,33 abc 13,67 abc 13,33 abc 13,25 a
Rata-rata 11,83 b 12,83 a 12,67 ab 13,58 a
KK = 8,49% DMRT M & G =0,88 DMRT MG = 1,20

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa interaksi media tanam antara tanah
dan cocopeat dengan perbandingan 2:1 dan mulsa serbuk gergaji (M2Gl)
menghasilkan rerata jumlah daun tanaman bibit kelapa sawit terbanyak sekitar
14,67 helai, dan perlakuan M2G1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan M2G3,
M3G2, M1G3, M3G1, M0G3, M3G3, M3G0, M3G0, M1G1, M1G2, namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi
media tanam tanah dan cocopeat dengan rasio 2:1 mampu menciptakan kondisi
fisik media tanam yang ideal bagi pertumbuhan bibit kelapa sawit. Media tanam
yang poros memungkinkan sirkulasi udara berlangsung optimal, sehingga suplai
oksigen ke sistem perakaran tetap tersedia untuk proses respirasi akar.

Pada saat yang sama, kelembapan media tanam yang stabil mencegah
terjadinya kekeringan di sekitar perakaran, sehingga aktivitas fisiologis tanaman

tidak terganggu. Akar yang berkembang dengan baik akan memperluas bidang
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serapan dan meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap air serta unsur
hara. Ketersediaan air yang cukup di dalam media tanam juga dapat berfungsi
sebagai pelarut unsur hara. Unsur hara yang larut dalam air akan lebih mudah
bergerak menuju zona perakaran dan diserap oleh rambut akar melalui proses difusi
dan aliran massa (mass flow). Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak positif
terhadap peningkatan pertumbuhan vegetatif, termasuk pembentukan jumlah daun
pada bibit kelapa sawit.

Hal ini sejalan dengan pendapat Lakitan (2022) yang menyatakan bahwa
keseimbangan antara udara dan air di dalam media tanam merupakan faktor penting
dalam menentukan efisiensi penyerapan unsur hara dan pertumbuhan vegetatif
tanaman. Media tanam yang terlalu padat atau terlalu basah akan menghambat
difusi oksigen ke akar, sedangkan media tanam yang terlalu kering akan membatasi
pelarutan dan mobilitas unsur hara.

Sebaliknya, apabila komposisi cocopeat yang digunakan dalam media tanam
terlalu banyak akan menghasilkan porositas yang sangat tinggi. Porositas yang
terlalu tinggi menyebabkan unsur hara maupun air cepat hilang, sehingga
berdampak pada penurunan pertumbuhan jumlah daun. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Antoro dan Nelvia (2018) bahwa cocopeat memiliki berat jenis 0,75
g/cm?, berat isi 0,13 g/cm?, dan porositas sebesar 91,9%. Shafira dkk., (2021)
menyatakan bahwa cocopeat merupakan media tanam yang ringan, mampu
menyimpan air hingga 713%, dapat menyimpan nutrisi yang cukup, sehingga
tanaman tidak kekurangan air maupun unsur hara.

Bibit kelapa sawit varietas yangambi pada umur 8 bulan pada kombinasi

media tanam tanah dan cocopeat dengan rasio 2:1 yang diberi mulsa serbuk gergaji
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(M2G1) menghasilkan jumlah daun 14,67 helai, nilai tersebut lebih tinggi
dibandingkan standar deskripsi pertumbuhan bibit kelapa sawit, yaitu 13,5
(Lampiran 3), namun lebih rendah daripada standar pertumbuhan bibit kelapa sawit
varietas Dami Mas yang menghasilkan 15,2 helai daun (Tabel 3). Perbedaan
tersebut diduga disebabkan oleh faktor genetik antar varietas yang mempengaruhi
respon fisiologis terhadap kondisi lingkungan, sehingga berimplikasi pada
perbedaan potensi pertumbuhan dan laju pembentukan daun. Setiap varietas kelapa
sawit memiliki karakteristik fisiologis dan kemampuan adaptasi yang berbeda
terhadap kondisi lingkungan dan media tanam (Sutarta dkk., 2020). Varietas Dami
Mas dilaporkan memiliki vigor pertumbuhan yang relatif lebih tinggi dan efisiensi
fotosintesis yang lebih baik, sehingga mampu menghasilkan jumlah daun yang
lebih banyak dalam periode waktu yang sama (Pahan, 2011).

C. Panjang Daun (cm)

Hasil pengamatan panjang daun tanaman bibit kelapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5.c) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun
pengaruh utama media tanam dan mulsa organik berpengaruh nyata terhadap
panjang daun tanaman bibit kelapa sawit. Rata-rata hasil pengamatan panjang daun
tanaman bibit kelapa sawit setelah dilakukan uji DMRT pada taraf 5% dapat dilihat

pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rata-rata Panjang daun tanaman bibit kelapa sawit umur 8 bulan dengan
perlakuan media tanam dan mulsa organik (cm)

Media Mulsa organik (G)
Tanam (M) ™ Tanpa Serbuk Sekam Cangkang  Rata-rata
tanah : mulsa Gergaji Padi Kelapa
cocopeat (GO) (G1) (G2) Sawit
(v:v) (G3)
1:0 (MO0) 4833 ¢ 51,67 de 55,00 cde 56,67b-e 52,920
1:1 (M1) 52,33 de 62,67 abc 64,00 abc 65,33 ab 61,08 a
2:1 (M2) 64,00 abc 67,67 a 64,33 abc  60,67a-d 64,17a
1:2 (M3) 62,33 abc 61,00 a-d 64,00 abc 61,33a-d 62,17a
Rata-rata 56,75 b 72,42 ab 61,83 a 61,00 ab
KK = 8,70% DMRT M & G = 4,28 DMRT MG = 5,80

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa interaksi media tanam antara tanah
dan cocopeat dengan perbandingan 2:1 dan mulsa serbuk gergaji (M2G1)
menghasilkan rerata panjang daun tanaman bibit kelapa sawit terpanjang, yaitu
67,67 cm, dan perlakuan M2G1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan M1G3,
M2G2, M2G0, M1G2, M3G2, M1G1, M3G0, M3G3, M3G1, M2G3, namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi
media tanam tanah dan cocopeat dengan rasio 2:1 mampu menyediakan kondisi
fisik media tanam yang optimal bagi pertumbuhan daun bibit kelapa sawit. Retno
dan Isrun (2020), rasio tanam tersebut menghasilkan struktur media yang gembur,
memiliki aerasi yang lancar, serta mampu mempertahankan kelembapan dalam
kisaran yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman Media tanam yang gembur dan
lembab memudahkan perkembangan akar, sehingga proses penyerapan air
berlangsung lebih efisien. Air yang cukup di dalam jaringan tanaman meningkatkan
tekanan turgor sel, yang berperan penting dalam proses pemanjangan daun (Lakitan,

2022).
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Selain itu penggunaan mulsa serbuk gergaji pada perlakuan M2G1 juga
berperan dalam mempertahankan kelembapan media tanam dan menstabilkan suhu
di sekitar perakaran. Mulsa mencegah penguapan air berlebihan dari permukaan
media tanam dan menjaga ketersediaan air di zona akar lebih lama. Stabilitas
kondisi fisik media tanam ini sangat mendukung aktivitas fotosintesis dan
transpirasi yang seimbang, sehingga pertumbuhan daun lebih efisien dan panjang
daun meningkat.

Menurut Sutarta dkk., (2020), pertumbuhan panjang daun pada fase
pembibitan kelapa sawit merupakan indikator penting yang mencerminkan
kemampuan tanaman dalam melakukan fotosintesis dan akumulasi biomassa. Daun
yang lebih panjang umumnya memiliki luas permukaan lebih besar untuk
menangkap cahaya, yang berimplikasi pada peningkatan laju fotosintesis dan
pertumbuhan vegetatif secara keseluruhan.

D. Lebar Daun (cm)

Hasil pengamatan lebar daun tanaman bibit kelapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5.d) menunjukkan bahwa faktor utama media tanam serta
interaksi antara media tanam dan mulsa organik berpengaruh nyata terhadap lebar
daun tanaman bibit kelapa sawit, namun faktor utama mulsa organik tidak
berpengaruh nyata terhadap lebar daun bibit kelapa sawit. Rata-rata hasil
pengamatan lebar daun tanaman bibit kelapa sawit setelah dilakukan uji DMRT

pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Rata-rata lebar daun tanaman bibit kelapa sawit umur 8 bulan dengan
perlakuan media tanam dan mulsa organik (cm)

Media Mulsa organik (G)
Tanam (M) ™ Tanpa Serbuk Sekam Cangkang  Rata-rata
tanah : mulsa Gergaji Padi Kelapa
cocopeat (GO) (G1) (G2) Sawit
(v:v) (G3)
1:0 (MO0) 10,67 ¢ 11,33 be 12,33 abc 13,33 abc 11,92 b
1:1 (M1) 13,00 abc 13,33 abc 13,67 abc  13,67abc 13,42 a
2:1 (M2) 13,33 abc 15,33 a 12,67 abc 14,00 ab 13,83 a
1:2 (M3) 13,33 abc 13,67 abc 13,67 abc 12,00 be 13,17 a
Rata-rata 12,58 13,42 13,09 13,25
KK = 11,98% DMRT M = 1,28 DMRT MG = 1,47

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa interaksi media tanam antara tanah
dan cocopeat dengan perbandingan 2:1 dan mulsa serbuk gergaji (M2G1)
menghasilkan rerata lebar daun tanaman bibit kelapa sawit terlebar, yaitu 15,33 cm,
dan perlakuan M2G1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan M2G3, M3G1, M1G2,
M3G2, M1G3,M2G0, M3G0, M1G1, M0OG3, M1G0 namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi media tanam tanah dan
cocopeat dengan rasio 2:1 mampu meningkatkan retensi air dan ruang pori media
tanam, sementara penggunaan mulsa serbuk gergaji semakin memperbaiki kondisi
mikroklimat media tanam dengan menurunkan evaporasi, menjaga kelembapan
permukaan, dan menurunkan fluktuasi suhu. Interaksi positif antara kualitas fisik
media dan kondisi permukaan tanah yang lebih stabil inilah yang memungkinkan
bibit kelapa sawit menghasilkan lebar daun yang lebih besar dibandingkan sebagian
besar kombinasi lainnya.

Cocopeat memiliki kapasitas menahan air yang sangat tinggi dan memiliki
struktur yang sangat berpori sehingga meningkatkan sirkulasi oksigen hingga akar.

Penelitian Juliani dkk., (2022) menemukan bahwa aplikasi cocopeat pada tanah
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kering dapat meningkatkan kapasitas air kapiler dan kadar air pada kapasitas lapang
secara signifikan. Begitu pula dengan penelitian Gayesha dkk., (2025)
menunjukkan bahwa penambahan media tanam cocopeat meningkatkan kapasitas
retensi air (water retention capacity) yang tinggi serta porositas total di atas 50%.
Dewi dkk., (2025) melaporkan bahwa struktur pori mikro pada cocopeat
meningkatkan sirkulasi oksigen hingga akar, mengurangi risiko pembusukan akar
ketika media terlalu padat atau terlalu basah. Porositas yang tinggi menyebabkan
media tanam menjadi lebih remah, sehingga memudahkan akar untuk tumbuh dan
menembus ruang pori secara optimal. Kondisi ini juga meningkatkan efisiensi
pertukaran gas (O*/CO?) di zona perakaran serta meningkatkan penyerapan air dan
hara. Dengan akar yang berfungsi lebih efektif, metabolisme tanaman berlangsung
lebih optimal sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif, termasuk pembentukan
daun yang lebih lebar dan sehat.

Di sisi lain, penggunaan mulsa serbuk gergaji dapat menjaga kelembapan
media tanam tetap stabil, sehingga fluktuasi air di sekitar akar berkurang. Ini sangat
membantu agar tanaman tidak mengalami stres dehidrasi yang dapat menghambat
pertumbuhan daun. Ilyasha dkk., (2024) menyatakan bahwa mulsa serbuk gergaji
mengurangi penguapan dari permukaan tanah, sehingga menjaga kelembaban
internal media tanam lebih stabil.

Menurut Siregar dkk. (2018), lebar daun berhubungan erat dengan
kemampuan tanaman kelapa sawit menghasilkan fotosintat yang nantinya berperan
dalam pembentukan biomassa tanaman. Fitriani dkk. (2020) juga menyatakan

bahwa peningkatan lebar daun berbanding lurus dengan peningkatan berat kering
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total bibit kelapa sawit, menunjukkan efisiensi konversi hasil fotosintesis ke
pertumbuhan vegetatif yang lebih optimal.
E. Diameter Batang (cm)

Hasil pengamatan diameter batang tanaman bibit kelapa sawit seelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.e) menunjukkan bahwa secara interaksi
maupun pengaruh utama media tanam dan mulsa organik berpengaruh nyata
terhadap diameter batang tanaman bibit kelapa sawit. Rata-rata hasil pengamatan
diameter batang tanaman bibit kelapa sawit setelah dilakukan uji DMRT pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata Diameter batang tanaman bibit kelapa sawit umur 8 bulan
dengan perlakuan media tanam dan mulsa organik (cm)

Media Mulsa organik (G)
Tanam (M) ™ Tappa Serbuk Sekam Cangkang Rata-rata
tanah : mulsa Gergaji Padi Kelapa
cBgopeat (GO) (G1) (G2) Sawit
(v:v) (G3)
1:0 (MO0) 3,80d 3,95d 4,68 bed 5,03 abc 4,37b
1:1 (M1) 4,63 bed 4,67 bed 5,33 ab 5,27 abc 498 a
2:1 (M2) 5,38 ab 5,65a 4,38 cd 5,09 abc 5,13 a
1:2 (M3) 5,00 abc 5,06 abc 4,61 bed 5,44 ab 5,03 a
Rata-rata 470 b 4,83 ab 475b 521 a
KK =9,80% DMRTM & G =0,39 DMRT MG = 0,53

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Data pada Tabel 10 menunjukkan bahwa interaksi media tanam antara tanah
dan cocopeat dengan perbandingan 2:1 serta penggunaan mulsa serbuk gergaji
(M2G1) menghasilkan rerata diameter batang tanaman bibit kelapa sawit terbesar,
yaitu 5,65 cm, dan perlakuan M2G1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan M3G3,
M2GO, M1G2, M1G3, M2G3,M3G1, M0G3, M3GO0, namun berbeda nyata dengan

perlakuan lainnya. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi media tanam tanah dan
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cocopeat dengan rasio 2:1 merupakan komposisi yang paling optimal dalam
mendukung perkembangan batang bibit kelapa sawit.

Kombinasi ini memberikan keseimbangan terbaik antara kapasitas menahan
air, aerasi, serta penyediaan unsur hara. Cocopeat pada proporsi 1 bagian dalam
total 3 bagian media tanam berfungsi memperbaiki tekstur media tanam sehingga
lebih remah, meningkatkan porositas, serta menjaga kelembapan stabil pada zona
perakaran. Sementara itu, tanah sebagai komponen utama tetap menyediakan hara
mineral esensial dan kestabilan fisik media. Interaksi sifat fisik media ini
menciptakan lingkungan akar yang ideal untuk pertumbuhan batang, karena
meningkatnya volume dan aktivitas akar secara langsung berkaitan dengan
kemampuan tanaman menyerap air dan nutrisi. Hasil penelitian Putra dan Yuliana
(2022) melaporkan bahwa cocopeat mampu meningkatkan struktur fisik media
tanam melalui peningkatan pori total dan penurunan bulk density, sehingga
mempercepat perkembangan akar dan meningkatkan efisiensi penyerapan air.

Selain itu, penggunaan mulsa serbuk gergaji mendukung terbentuknya
kondisi mikroklimat media yang lebih stabil, terutama melalui penurunan evaporasi
dan fluktuasi suhu. Dengan lingkungan media yang lebih lembap dan stabil, akar
memiliki kondisi yang lebih baik untuk respirasi, penyerapan hara, dan
pertumbuhan. Kondisi akar yang sehat dan aktif tersebut sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan diameter batang, mengingat peningkatan diameter
merupakan respon fisiologis terhadap ketersediaan air dan nutrisi yang cukup serta
proses pembelahan dan pembesaran sel yang berjalan optimal. Hasil penelitian
Magee dan Spiers menunjukkan bahwa penggunaan mulsa serbuk gergaji dapat

menurunkan suhu tanah hingga beberapa derajat dibandingkan dengan permukaan
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tanpa mulsa, terutama pada cuaca panas, yang membantu menjaga stabilitas
mikroklimat pada zona akar.

Diameter batang yang besar juga menunjukkan bahwa tanaman memiliki
pertumbuhan vegetatif yang kuat dan sistem perakaran yang baik. Hal ini
menandakan tanaman berada dalam kondisi lingkungan yang optimal, baik dari segi
media tanam, ketersediaan air, maupun nutrisi. Menurut Siregar dkk. (2018),
peningkatan diameter batang pada bibit kelapa sawit berhubungan positif dengan
peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, serta berat kering total tanaman.

Secara agronomi, diameter batang juga sering dijadikan indikator kesehatan
dan produktivitas tanaman kelapa sawit. Bibit dengan diameter batang yang lebih
besar umumnya lebih tahan terhadap stres lingkungan, seperti kekeringan atau
kekurangan unsur hara, serta memiliki peluang tumbuh dan berproduksi lebih baik
setelah dipindahkan ke lapangan (Fitriani, dkk., 2020).

Bibit kelapa sawit varietas yangambi pada umur 8 bulan pada kombinasi
media tanam tanah dan cocopeat dengan rasio 2:1 yang diberi mulsa serbuk gergaji
(M2G1) menghasilkan diameter batang bibit kelapa sawit sebesar 5,65 cm, nilai
tersebut lebih tinggi dibandingkan standar deskripsi pertumbuhan bibit kelapa
sawit, yaitu 3,6 cm (Lampiran 3), juga lebih tinggi dari pada standar pertumbuhan
bibit kelapa sawit varietas Dami Mas yang menghasilkan diameter batang 5,5 cm
(Tabel 3).

F.  Jumlah Klorofil Daun (SPAD)

Hasil pengamatan jumlah klorofil daun tanaman bibit kelapa sawit setelah

dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.f) menunjukkan bahwa secara interaksi

media tanam dan mulsa organik tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil
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daun tanaman bibit kelapa sawit, namun faktor utama media tanam dan mulsa
organik berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil daun tanaman bibit kelapa
sawit. Rata-rata hasil pengamatan jumlah klorofil daun tanaman bibit kelapa sawit
setelah dilakukan uji DMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Rata-rata jumlah klorofil daun tanaman bibit kelapa sawit umur 8 bulan
dengan perlakuan media tanam dan mulsa organik (SPAD)

Media Mulsa organik (G)
Tanam (M) ™ "appa Serbuk Sekam Cangkang  Rata-rata
tanah : mulsa Gergaji Padi Kelapa
FOCUESE (GO) (G1) (G2) Sawit
(v:v) (G3)
1:0 (MO) 48,53 45,53 47,07 47,53 47,17 ab
1:1 (M1) 48,77 49,27 49,33 49,50 49,22 a
2:1 (M2) 49,20 50,80 48,70 49,53 49,56 a
1:2 (M3) 42,67 45,00 48,63 44,03 45,08 b
Rata-rata 4729 b 47.65b 4843 a 47,65b
KK =8,85% DMRT M & G = 3,46

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Data pada Tabel 11 menunjukkan bahwa faktor utama media tanam cocopeat
dan mulsa organik dengan perbandingan 2:1 (M2) menghasilkan rerata jumlah
klorofil daun tanaman bibit kelapa sawit terbanyak, yaitu 50,80 SPAD. Perlakuan
M2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan M1 dan MO, namun berbeda nyata
dengan M3. Hal ini membuktikan bahwa penambahan cocopeat dalam media tanam
akan meningkatkan kualitas fisik media tanam, penyerapan unsur hara esensial,
serta pengurangan stres kekeringan. Ketersediaan air yang baik di media tanam
memungkinkan tanaman menyerap nitrogen (N), magnesium (Mg), dan zat besi (Fe)
secara optimal, yakni unsur-unsur esensial yang berperan langsung dalam
pembentuk molekul klorofil. Kondisi media tanam yang lembap namun tetap aeratif

mendorong proses penyerapan ion-ion hara berlangsung lebih efisien.
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Haq dan Suryani (2024) menunjukkan bahwa penambahan cocopeat pada
komposisi 25-35% meningkatkan pertumbuhan vegetatif melalui peningkatan
stabilitas suplai air yang stabil dan peningkatan respirasi akar, yang pada akhirnya
memperkuat proses biosintesis klorofil. Ketersediaan air yang memadai juga
menjaga tekanan turgor daun sehingga stomata dapat membuka secara optimal,
memungkinkan proses fotosintesis berjalan lebih efisien. Peningkatan efisiensi
fotosintesis tersebut berkontribusi langsung pada peningkatan biosintesis klorofil,
yang pada akhirnya tercermin pada nilai SPAD yang lebih tinggi.

Selain itu, faktor utama sekam padi (G3) menghasilkan jumlah klorofil
terbanyak, yaitu 48,43 SPAD, dan perlakuan G3 berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sekam padi memiliki C/N rasio yang lebih
rendah daripada mulsa serbuk gergaji dan mulsa cangkang kelapa sawit, sehingga
akan mudah mengalami miniralisasi sehingga menambah ketersediaan hara untuk

biosintesis klorofil (Huang dkk., 2024).



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Interaksi media tanam dan mulsa organik berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, dan
diameter batang bibit kelapa sawit. Kombinasi perlakuan terbaik terdapat
pada media tanam antara tanah dan cocopeat dengan perbandingan 2:1 dan
mulsa serbuk gergaji (M2G1).

2.  Pengaruh utama media tanam nyata terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah daun panjang daun, lebar daun, diameter batang, dan jumlah klorofil
bibit kelapa sawit. Perlakuan terbaik terdapat pada media tanam antara tanah
dan cocopeat dengan perbandingan 2:1.

3. Pengaruh utama mulsa organik nyata terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah daun panjang daun, diameter batang, dan jumlah klorofil bibit kelapa
sawit. Perlakuan terbaik terdapat pada mulsa serbuk gergaji.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk

melakukan penelitian lanjutan dengan memvariasikan perbandingan media tanah

dan cocopeat dan penggunaan jenis mulsa organik yang lebih beragam untuk
mengetahui interaksi komposisi yang paling optimal bagi pertumbuhan bibit

tanaman kelapa sawit.
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RINGKASAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu komoditi perkebunan
yang penting di Indonesia, karena merupakan sumber devisa negara yang cukup
besar. Tanaman kelapa sawit dapat diolah menjadi minyak nabati, bahan makanan,
bahan kosmetik, surfaktan, dan bahan bakar (biodiesel). Produktivitas kebun kelapa
sawit masih menjadi salah satu kegiatan utama di perkebunan kelapa sawit
Indonesia hingga saat ini (Badrun, 2010). Indonesia sebagai negara penghasil
minyak sawit nomor satu di dunia masih kalah produktivitasnya dari negara lain
seperti Malaysia.

Direktorat Jenderal Perkebunan (2025) melaporkan bahwa luas areal
perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2021, total luas areal tercatat
sebesar 13.959.366 Ha, yang kemudian mengalami peningkatan signifikan menjadi
14.742.904 Ha pada tahun 2022. Kenaikan ini berlanjut pada tahun 2023, dengan
luas areal mencapai 15.344.624 Ha, dan kembali meningkat menjadi 15.447.685 Ha
pada tahun 2024.

Provinsi Riau sebagai salah satu sentra utama produksi kelapa sawit di
Indonesia juga mengalami pertumbuhan dalam luasan areal. Pada tahun 2023, luas
areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau tercatat sebesar 3.300.991 Ha, dan
mengalami peningkatan menjadi 3.310.068 Ha pada tahun 2024 (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2025). Peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit
didukung oleh pengadaan bibit yang bermutu. Bibit yang berkualitas suatu tanaman
akan berpengaruh terhadap pencapaian hasil produksi pada masa selanjutnya.

Salah satu teknik modifikasi iklim mikro yang dapat dilakukan untuk

mengoptimalkan pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery adalah melalui
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pemilihan media tanam yang tepat dan penerapaan mulsa organik. Cocopeat
merupakan serbuk halus yang diperoleh dari penghancuran sabut kelapa (Saputra
dkk., 2019). Cocopeat memiliki sifat hidrofilik yaitu kemampuan yang tinggi dalam
penyerapan dan pengikatan air dibandingkan lapisan tanah fop soil, sehingga dapat
memperbaiki sifat fisik tanah (Alfian dkk., 2017). Cocopeat memiliki kandungan
nutrisi seperti 0,82% nitrogen (N), fospor (P) sebanyak 0,66%, kalium (K) sebesar
0,83%, magnesium (Mg) sebanyak 0,32%, natrium (Na) sebesar 0,06%, dan
kalsium (Ca) sebayak 1,67% (Nafilah, 2022).

Selain media tanam, penggunaan mulsa organik berfungsi mengurangi
evaporasi yang berlebihan pada musim kemarau sehingga kelembaban tanah dapat
dipertahankan dan dapat mengurangi jumlah serta kecepatan aliran permukaan pada
musim hujan. Serbuk gergaji merupakan limbah organik yang dihasilkan dari
aktivitas industri pengolahan kayu seperti industry mebel. Serbuk gergaji memiliki
potensi pemanfaatan yang cukup luas seperti media tanam untuk budidaya jamur,
bahan baku pembuatan briket ramah lingkungan, dan bahan dasar dalam pembuatan
papan partikel dan komposit kayu (Trisanti, dkk., 2018).

Selain serbuk gergaji, limbah organik lainnya yang berpotensi tinggi namun
belum dimanfaatkan secara optimal adalah sekam padi. Sekam padi mengandung
kadar air sekitar 6.5%, bahan organik, sebanyak 81%, carbon (C) sebesar 44,1%, P
sebanyak 0,11 %, K sebanyak 0,13%, Ca sebesar 0,06%, dan besi (Fe) sebesar
0.04% (Kamel dkk., 2024). Namun pemanfaatan sekam padi masih terbatas.
Sebagian besar sekam padi hanya dibuang atau dibakar di ruangan terbuka sehingga
dapat menyebabkan polusi udara. Faktanya, sekam padi memiliki potensi yang

besar dalam berbagai aplikasi, antara lain sebagai bahan bakar alternatif seperti
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briket, media tanam organik, maupun sebagai bahan bakar alternatif pengganti
minyak tanah, gas, atau arang kayu (Baderan & Hamidun, 2016).

Limbah organik lain yang juga bermanfaat adalah cangkang kelapa sawit.
Limbah cangkang kelapa sawit merupakan limbah padat dari pengolahan minyak
mentah kelapa sawit (crude palm oil atau CPO). Cangkang kelapa sawit biasanya
dimanfaatkan sebagai arang aktif, bahan bakar pembangkit tenaga uap (boiler), dan
bahan pengeras jalan (Siregar, 2012).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Air Dingin II, Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan
Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan terhitung
mulai dari bulan April sampai Agustus 2025. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh interaksi dan utama media tanam dan mulsa organik terhadap

pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacqg.) di main nursery

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap, terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu rasio perbandingan media tanam
antara tanah dan cocopeat (M) terdiri dari 4 taraf yaitu tanah 100%, tanah: cocopeat
= 1:1, tanah:cocopeat = 2:1, tanah:cocopeat= 1:2. Faktor kedua jenis mulsa organik
(G) terdiri dari 4 taraf yaitu tanpa mulsa, mulsa serbuk gergaji, mulsa sekam padi,
dan mulsa cangkang kelapa sawit. Kombinasi perlakuan berjumlah 16 dengan 3 kali
ulangan, maka terdapat 48 percobaan. Masing-masing percobaan terdiri dari 4
tanaman dan 2 tanaman sampel, sehingga jumlah keseluruhan adalah 192 tanaman
sampel.

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun,

lebar daun, diameter batang, klorofil daun. Data yang diperoleh dianalisis secara
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statistika dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi media tanam dan mulsa
organik berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang daun, lebar daun, dan diameter batang bibit kelapa sawit. Kombinasi
perlakuan terbaik terdapat pada media tanam antara tanah dan cocopeat dengan
perbandingan 2:1 dan mulsa serbuk gergaji (M2G1).

Pengaruh utama media tanam nyata terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah daun panjang daun, lebar daun, diameter batang, dan jumlah klorofil bibit
kelapa sawit. Perlakuan terbaik terdapat pada media tanam antara tanah dan
cocopeat dengan perbandingan 2:1.

Pengaruh utama mulsa organik nyata terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah daun panjang daun, diameter batang, dan jumlah klorofil bibit kelapa sawit.

Perlakuan terbaik terdapat pada mulsa serbuk gergaji.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian April-Agustus 2025

Kegiatan Bulan
Penelitian April Mei Juni Juli Agustus
Ne 112/3(4[1]2|3/4/1[2[3[4|1|2{3[4|1|2/3|4
l. Persiapan
Lahan
2 Persiapan
Bahan
Penelitian
3. Pengisian
Polybag
A Perlakuan
Media Tanam
4. Pemasangan
Label
3. Penyusunan
Polybag
6. Pemberian
Perlakuan
A.Mulsa
Organik
7. Pemeliharaan
8. Pengamatan
10. | Laporan




Lampiran 2. Deskripsi Varietas DXP PPKS 239

Rerata jumlah tandan
Rerata berat tandan

Potensi produksi tandan buah segar
(TBS)

Rendemen
Potensi CPO
Potensi PKO

Potensi CPO +PKO (Palem
Product)

Iodine value
Kandungan beta karoten
Pertumbuhan meninggi
Panjang pelepah
Kerapatan tanaman
Umur panen

Adaptasi pada daerah marjinal

: 15 tandan/pohon/tahun

: 17 kg/tandan
: 38 ton/ha/tahun

126 %

: 8,4 ton/ha/tahun
: 0,9 ton/ha/tahun
: 9,3 ton/ha/tahun

1 51,1

: 380 ppm

1 62,5 cm/tahun
:6,5m

:130 pohon/ha

: 28-30 bulan

: baik
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Lampiran 3. Standar Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit Pada Beberapa

Tingkat Umur
Umur (Bulan) Jumlah Daun Tinggi Bibit (cm)  Diameter Batang

(Helai) (cm)
3 34 20 1,3
4 4,5 25 1,5
5 5,5 32 1,7
6 8,5 35,9 1,8
7 10,5 52,2 2,7
8 115 64,3 3,6
9 13,5 88,3 4,5
10 15,5 101,9 5,5
11 16,5 126 6,0
12 18,5 126 6,0

(Sumber: PPKS)
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Lampiran 4. Denah Penelitian Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL)
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Lampiran 5.Analisis ragam data pengamatan

A. Tinggi tanaman (cm)
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SK DB JK KT F hitung  F tabel 5%
M 3 592,17 197,39 4,93 2,90 s
G 3 267,50 89,50 2,24 2,90 ns
MG 9 152,66 16,96 0,42 2,19 ns
Error/galat 32 1.281,33 40,04
TOTAL 47 2.107,67
B. Jumlah Daun (cm)
SK DB JK KT F hitung  F tabel 5%
M 3 24,7 8,2 7,07 0,12s
G 3 18,6 6,19 5,30 0,12s
MG 9 16,9 1,87 1,61 0,35s
Error/galat 32 37,33 1,17
TOTAL 47 97,48
C. Panjang Daun (cm)
SK DB JK KT F hitung  F tabel 5%
M 3 880,5 293,5 10,73 0,12s
G 3 185,5 61,83 2,26 0,12s
MG 9 3443 38,26 1,40 0,35s
Error/galat 32 875,33 27,35
TOTAL 47 2.285,67
D. Lebar Daun (cm)
SK DB JK KT F hitung  F tabel 5%
M 3 24,5 8,2 3,32 0,12s
G 3 4,7 1,56 0,10 0,12 ns
MG 9 25,8 2,87 1,17 0,35s
Error/galat 32 78,67 2,46
TOTAL 47 133,67
E. Diameter Batang (cm)
SK DB JK KT F hitung  F tabel 5%
M 3 4,3 1,4 6,25 0,12s
G 3 1,9 0,63 2,76 0,12s
MG 9 6,2 0,69 3,01 0,35s
Error/galat 32 7,29 0,23
TOTAL 47 19,63
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F. Jumlah klorofil daun (SPAD)

SK DB JK KT F hitung  F tabel 5%
M 3 154,5 51,5 2,88 0,12s
G 3 8.4 2,79 0,16 0,12s
MG 9 72,5 8,05 0,30 0,35ns
Error/galat 32 571,35 17,85

TOTAL 47 806,64
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitian

: . A3 - : R T
Gambar 1. Foto bersama Dosen Pembimbing di kebun percobaan di lahan
penelitian Universitas Islam Riau, pada 14 Juni 2025.

o

mulsa cangkang kelapa sawit (G3).
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(Soil Plant Analysis Development).



